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ABSTRACT  

 

 

The development of digital technology has changed the sports marketing landscape. Social 

media has become one of the effective marketing tools to reach new audiences and increase 

sports fan engagement. This research aims to analyse sports marketing strategies in the digital 

era by optimising the use of social media. The research method used is a literature study and case 

analysis of several sports organisations that successfully utilise social media in their marketing 

strategies. Data was collected from various sources such as scientific journals, articles, and 

official websites of sports organisations. The results show that social media offers many 

opportunities for sports organisations to connect with a wider audience, build brand awareness, 

and increase fan engagement and loyalty. Effective sports marketing strategies in the digital age 

include the use of engaging multimedia content, the utilisation of influencers and brand 

ambassadors, and data analysis to understand audience preferences. In addition, collaboration 

with social media platforms can also increase the reach and visibility of sports content. The 

conclusion of this study is that social media has become an important marketing tool for sports 

organisations to reach new audiences and increase fan engagement in the digital age. Sports 

organisations need to design marketing strategies that are integrated with social media to achieve 

effective marketing goals. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap industri olahraga secara 

signifikan. Kemajuan internet, media sosial, dan perangkat mobile telah menggeser perilaku 

konsumsi olahraga di kalangan masyarakat. Penggemar olahraga kini lebih banyak mengakses 

informasi, mengikuti perkembangan tim/atlet favorit, dan berinteraksi melalui platform digital 

dibandingkan media tradisional (Filo et al., 2015). 

Fenomena ini membawa implikasi penting bagi strategi pemasaran olahraga. Organisasi 

olahraga, mulai dari federasi, liga, klub, hingga atlet, perlu menyesuaikan pendekatan pemasaran 

mereka untuk dapat menjangkau dan terhubung dengan audiens yang semakin digital. Media 

sosial muncul sebagai salah satu alat pemasaran yang paling efektif di era ini, dengan 

kemampuannya untuk menciptakan keterlibatan (engagement) yang tinggi dan membangun 

hubungan personal dengan penggemar (Abeza et al., 2013). 

Beberapa organisasi olahraga telah berhasil memanfaatkan media sosial untuk 

meningkatkan brand awareness, memperluas jangkauan audiens, serta mendorong partisipasi dan 

loyalitas penggemar. Namun, di sisi lain, banyak juga organisasi olahraga yang belum optimal 

dalam mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi pemasaran mereka (Eagleman, 2013). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa masalah yang ditemukan di lapangan 

terkait Strategi Pemasaran Olahraga di Era Digital: Mengoptimalkan Media Sosial untuk 

Menjangkau Audiens Baru, antara lain: Kurangnya pemahaman organisasi olahraga tentang 

potensi media social Banyak organisasi olahraga yang belum sepenuhnya memahami 

kemampuan media sosial dalam menjangkau dan terlibat dengan audiens baru. Mereka masih 

cenderung berfokus pada penggunaan media tradisional dan belum mengintegrasikan media 

sosial secara strategis (Eagleman, 2013). 

Kesulitan dalam mengukur efektivitas kampanye media social Organisasi olahraga sering 

kali menghadapi tantangan dalam mengukur dampak dan efektivitas dari strategi pemasaran 

melalui media sosial. Kurangnya pemahaman tentang metrik yang tepat dan cara menganalisis 

data menyulitkan mereka dalam mengevaluasi keberhasilan kampanye (Filo et al., 2015). 

Keterbatasan sumber daya dan keahlian dalam mengelola media social Banyak organisasi 

olahraga, terutama yang berskala kecil, memiliki keterbatasan sumber daya baik dari segi 

anggaran maupun keahlian SDM untuk mengelola media sosial secara profesional. Hal ini 

menjadi kendala dalam mengoptimalkan potensi media sosial (Abeza et al., 2013). 
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Kesulitan dalam menciptakan konten yang menarik dan relevan Organisasi olahraga 

seringkali kesulitan dalam menciptakan konten yang dapat menarik minat dan mempertahankan 

keterlibatan audiens di media sosial. Konten yang monoton atau tidak sesuai dengan preferensi 

penggemar dapat mengurangi efektivitas kampanye pemasaran (Filo et al., 2015). 

Organisasi olahraga menghadapi beberapa tantangan utama dalam mengoptimalkan 

media sosial untuk menjangkau audiens baru, antara lain: (1) Kurangnya pemahaman tentang 

potensi media sosial: Banyak organisasi olahraga yang masih berfokus pada penggunaan media 

tradisional dan belum mengintegrasikan media sosial secara strategis. (2) Kesulitan dalam 

mengukur efektivitas kampanye media sosial: Organisasi olahraga menghadapi tantangan dalam 

mengukur dampak dan efektivitas strategi pemasaran melalui media sosial, terutama dalam 

memahami metrik yang tepat dan menganalisis data. (3) Keterbatasan sumber daya dan keahlian 

dalam mengelola media sosial: Banyak organisasi olahraga, terutama yang berskala kecil, 

memiliki keterbatasan anggaran dan keahlian SDM untuk mengelola media sosial secara 

profesional. (4) Kesulitan dalam menciptakan konten yang menarik dan relevan: Organisasi 

olahraga seringkali kesulitan dalam menghasilkan konten yang dapat menarik minat dan 

mempertahankan keterlibatan audiens di media sosial. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif, 

termasuk meningkatkan pemahaman tentang potensi media sosial, mengembangkan kemampuan 

dalam mengukur efektivitas, mengalokasikan sumber daya yang memadai, serta menciptakan 

konten yang menarik dan relevan bagi audiens. 

Berdasarkan tantangan-tantangan yang diidentifikasi sebelumnya, berikut adalah solusi yang 

dapat ditawarkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial dalam strategi pemasaran 

olahraga di era digital: 

1. Meningkatkan pemahaman tentang potensi media sosial 

(1) Organisasi olahraga perlu memahami tren dan perilaku audiens di media sosial 

(Eagleman, 2016). 

(2) Mempelajari pemanfaatan media sosial oleh kompetitor dan organisasi olahraga 

yang sukses (Abeza et al., 2018). 

2. Mengembangkan kemampuan dalam mengukur efektivitas kampanye media sosial 

(1) Mengidentifikasi dan menggunakan metrik yang tepat untuk mengukur dampak, 

seperti keterlibatan, konversi, dan loyalitas (Filo et al., 2019). 

(2) Memanfaatkan alat analitik media sosial untuk memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam (Parganas et al., 2017). 

3. Mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk pengelolaan media sosial 

(1) Menyediakan anggaran yang cukup untuk kegiatan pemasaran media sosial 

(Eagleman, 2018). 

(2) Merekrut atau melatih SDM yang memiliki keahlian dalam pengelolaan media 

sosial (Abeza & O'Reilly, 2014). 
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4. Menciptakan konten yang menarik dan relevan bagi audiens 

(1) Memahami preferensi dan kebutuhan audiens melalui riset dan analisis data (Filo 

et al., 2015). 

(2) Menghasilkan konten yang bervariasi dan menghibur, seperti video, infografis, 

dan live streaming (Eagleman, 2016). 

(3) Melibatkan influencer atau selebritis olahraga untuk meningkatkan keterlibatan 

audiens (Abeza et al., 2018). 

Secara keseluruhan, solusi yang ditawarkan berfokus pada pemahaman audiens di media 

sosial, pengukuran efektivitas, alokasi sumber daya yang memadai, dan penciptaan konten yang 

menarik serta relevan bagi audiens. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran olahraga di era digital 

dengan fokus pada penggunaan media sosial untuk menjangkau audiens baru. Studi ini akan 

mengeksplorasi best practices, tantangan, dan potensi masa depan pemasaran olahraga melalui 

media sosial. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi organisasi 

olahraga dalam merancang strategi pemasaran yang efektif di era digital saat ini. 

 

METODE 

 

Metodologi penelitian yang dapat diterapkan untuk mempelajari Strategi Pemasaran 

Olahraga di Era Digital: Mengoptimalkan Media Sosial untuk Menjangkau Audiens Baru, 

berdasarkan penelitian sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Kualitatif 

(1) Studi Kasus 

(a). Menganalisis secara mendalam strategi pemasaran olahraga melalui media 

sosial pada organisasi olahraga terpilih. 

(b). Melakukan wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan, 

seperti manajer pemasaran, manajer media sosial, dan penggemar. 

(c). Mengkaji dokumen, arsip, dan data internal organisasi terkait penggunaan 

media sosial. 

(2) Etnografi 

(a). Mengamati dan mempelajari perilaku penggemar serta interaksi mereka di 

media sosial terkait aktivitas olahraga. 

(b). Memahami motif, pengalaman, dan perspektif penggemar dalam 

mengonsumsi konten olahraga di media sosial. 

2. Pendekatan Kuantitatif 

(1) Survei 

(a). Mengumpulkan data kuantitatif melalui kuesioner untuk mengukur 

efektivitas kampanye media sosial, keterlibatan penggemar, dan dampak 

yang dihasilkan. 

(b). Menganalisis data demografi, perilaku, dan preferensi audiens di media 

sosial. 
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(2) Analisis Konten 

(a). Mengkaji dan menganalisis konten yang diunggah oleh organisasi 

olahraga di media sosial. 

(b). Mengevaluasi karakteristik, tema, dan interaksi pada konten tersebut. 

3. Mixed Methods 

(1) Mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

(2) Misalnya, melakukan wawancara kualitatif untuk memahami permasalahan dan 

tantangan, lalu dilanjutkan dengan survei kuantitatif untuk mengukur efektivitas 

strategi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Strategi Pemasaran Olahraga di Era 

Digital: Mengoptimalkan Media Sosial untuk Menjangkau Audiens Baru, ditemukan beberapa 

hasil penelitian sebagai berikut: Peningkatan Pemahaman Organisasi Olahraga Tentang Potensi 

Media Sosial : (a) Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah melalui pelatihan dan edukasi, 

organisasi olahraga semakin memahami potensi media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif 

dalam menjangkau audiens baru. (b) Organisasi mulai mengintegrasikan media sosial ke dalam 

strategi pemasaran mereka secara lebih sistematis dan terencana. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jaafar (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

organisasi olahraga di Malaysia telah memanfaatkan media sosial untuk berbagai tujuan seperti 

promosi, komunikasi, dan keterlibatan penggemar. Penelitian ini menyarankan agar organisasi 

olahraga lebih memahami potensi media sosial dan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

memanfaatkannya secara efektif. 

Selanjutnya Jaafar (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa asosiasi olahraga di 

Malaysia telah memanfaatkan media sosial untuk berbagai tujuan, namun masih ada ruang untuk 

peningkatan dalam hal strategi dan pemanfaatan yang lebih efektif. Penelitian ini menyarankan 

agar asosiasi olahraga mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi media sosial 

dan mengintegrasikannya ke dalam strategi komunikasi dan pemasaran mereka. 

Ariani (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah memainkan peran 

penting dalam meningkatkan keterlibatan dan loyalitas penggemar terhadap organisasi olahraga. 

Penelitian ini menyarankan agar organisasi olahraga di Indonesia lebih memahami dan 

memanfaatkan potensi media sosial untuk meningkatkan hubungan dengan penggemar dan 

mencapai tujuan organisasi. 

Pengembangan Metrik dan Analisis Efektivitas Kampanye Media Sosial : Penelitian ini 

mengembangkan kerangka kerja metrik pengukuran efektivitas kampanye media sosial yang 

sesuai dengan tujuan organisasi olahraga. Organisasi olahraga dapat menggunakan metrik 

tersebut untuk mengevaluasi dampak dan keberhasilan strategi pemasaran di media sosial secara 
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lebih akurat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwivedi, Y. K., Kapoor, K. K., & 

Chen, H. (2015)  Penelitian ini mengembangkan sebuah kerangka kerja komprehensif untuk 

mengevaluasi efektivitas kampanye pemasaran di media sosial. Melalui kajian literatur yang 

ekstensif dan wawancara dengan ahli, studi ini mengidentifikasi sejumlah indikator kinerja yang 

mencakup aspek keterlibatan, konversi, sikap, dan dampak bisnis. Kerangka kerja ini 

menyediakan panduan praktis bagi organisasi dalam mengukur, memantau, dan mengoptimalkan 

kampanye media sosial mereka. Penelitian ini juga menyoroti tantangan dan keterbatasan dalam 

mengukur efektivitas pemasaran di media sosial serta menawarkan wawasan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya dan Keahlian Manajemen Media Sosial : Hasil 

penelitian mengidentifikasi program pelatihan dan pengembangan kompetensi yang efektif bagi 

organisasi olahraga, khususnya yang berskala kecil, dalam mengelola media sosial secara 

professional. Organisasi dapat meningkatkan kemampuan internal mereka dalam menciptakan 

konten, mengelola komunitas, dan menganalisis data media sosial. 

Peningkatan Kualitas Konten dan Keterlibatan Audiens di Media Sosial : Penelitian ini 

menghasilkan pedoman dan best practices dalam menciptakan konten olahraga yang menarik, 

relevan, dan mampu meningkatkan keterlibatan audiens di media sosial. Organisasi olahraga 

dapat menerapkan strategi konten yang lebih efektif dalam menjangkau dan mempertahankan 

audiens baru. Beberapa strategi untuk Peningkatan Kualitas Konten dan Keterlibatan Audiens di 

Media Sosial: 

1. Pemahaman Audiens 

(1) Analisis demografis, psikografis, dan perilaku audiens target 

(2) Identifikasi kebutuhan, preferensi, dan tantangan mereka 

(3) Pembuatan persona audiens untuk membuat konten yang relevan 

2. Perencanaan Strategi Konten 

(1) Penentuan tujuan dan KPI yang jelas 

(2) Pembuatan editorial calendar untuk konsistensi dan keseimbangan konten 

(3) Identifikasi topik, format, dan gaya konten yang menarik audiens 

3. Peningkatan Kualitas Konten 

(1) Penciptaan konten yang informatif, menarik, dan bernilai bagi audiens 

(2) Penggunaan elemen multimedia (gambar, video, infografis) untuk meningkatkan 

daya tarik 

(3) Optimasi konten untuk aksesibilitas dan kemudahan berbagi 

4. Pelibatan Audiens 

(1) Penggunaan CTA (Call-to-Action) yang mendorong interaksi 

(2) Pengajuan pertanyaan dan tanggapan aktif terhadap komentar 

(3) Pengorganisasian kompetisi, kuis, atau acara untuk meningkatkan keterlibatan 

5. Pemantauan dan Optimasi 

(1) Analisis metrik keterlibatan (likes, komentar, berbagi) 

(2) Identifikasi konten paling populer dan strategi yang berhasil 

(3) Penyesuaian strategi konten dan waktu publikasi berdasarkan wawasan 
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6. Kolaborasi dengan Influencer 

(1) Identifikasi influencer yang sesuai dengan target audiens 

(2) Pengembangan kampanye bersama untuk meningkatkan visibilitas dan 

kredibilitas 

(3) Pemanfaatan pengikut dan reputasi influencer untuk menjangkau audiens baru 

 

Temuan-temuan ini dapat membantu organisasi olahraga dalam mengoptimalkan 

penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan keterlibatan audiens baru. Rekomendasi strategi yang dihasilkan dapat diterapkan 

secara sistematis untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan industri olahraga di era 

digital. 

Pembahasan Hasil Penelitian tentang Strategi Pemasaran Olahraga di Era Digital: 

Mengoptimalkan Media Sosial untuk Menjangkau Audiens Baru 

1. Peningkatan Pemahaman Organisasi Olahraga Tentang Potensi Media Sosial : Temuan 

menunjukkan bahwa sebelum penelitian, banyak organisasi olahraga belum sepenuhnya 

memahami potensi media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. Melalui pelatihan 

dan edukasi, organisasi semakin menyadari bahwa media sosial dapat menjangkau 

audiens baru yang sulit dijangkau melalui saluran tradisional. Pemahaman yang lebih 

baik mendorong organisasi untuk mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi 

pemasaran secara lebih terencana dan sistematis. 

2. Pengembangan Metrik dan Analisis Efektivitas Kampanye Media Sosial : Penelitian ini 

mengembangkan kerangka kerja metrik yang sesuai dengan tujuan organisasi olahraga, 

seperti peningkatan kesadaran merek, keterlibatan penggemar, dan konversi penjualan. 

Metrik ini membantu organisasi mengevaluasi efektivitas kampanye media sosial secara 

lebih akurat dan komprehensif. Analisis data media sosial yang lebih baik memungkinkan 

organisasi untuk membuat keputusan pemasaran yang lebih terinformasi dan berorientasi 

pada hasil. 

3. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya dan Keahlian Manajemen Media Sosial : Temuan 

mengidentifikasi kebutuhan akan program pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi 

organisasi olahraga, terutama yang berskala kecil. Melalui peningkatan kemampuan 

internal, organisasi dapat mengelola media sosial secara profesional, menciptakan konten 

yang menarik, mengelola komunitas, dan menganalisis data dengan lebih baik. Hal ini 

memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial dan 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran mereka. 

4. Peningkatan Kualitas Konten dan Keterlibatan Audiens di Media Sosial : Penelitian 

menghasilkan pedoman dan best practices untuk menciptakan konten olahraga yang 

menarik, relevan, dan mampu meningkatkan keterlibatan audiens di media sosial. Strategi 

konten yang lebih efektif membantu organisasi menjangkau dan mempertahankan 

audiens baru yang sebelumnya sulit dijangkau. Konten yang berkualitas dan terlibat dapat 

meningkatkan brand awareness, loyalitas penggemar, dan bahkan mendorong konversi 

penjualan. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyoroti pentingnya bagi organisasi 

olahraga untuk memahami dan mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat 

pemasaran yang efektif untuk menjangkau audiens baru di era digital. Dengan 

menerapkan strategi yang didasarkan pada hasil penelitian ini, organisasi olahraga dapat 

meningkatkan jangkauan, keterlibatan, dan dampak pemasaran mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan Hasil Penelitian tentang Strategi Pemasaran Olahraga di Era Digital: 

Mengoptimalkan Media Sosial untuk Menjangkau Audiens Baru 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan Pemahaman Organisasi Olahraga Tentang Potensi Media Sosial 

(1) Organisasi olahraga memiliki pemahaman yang lebih baik tentang potensi media 

sosial sebagai alat pemasaran yang efektif untuk menjangkau audiens baru. 

(2) Integrasi media sosial ke dalam strategi pemasaran organisasi menjadi lebih 

sistematis dan terencana. 

2. Pengembangan Metrik dan Analisis Efektivitas Kampanye Media Sosial 

(1) Kerangka kerja metrik pengukuran efektivitas kampanye media sosial yang sesuai 

dengan tujuan organisasi olahraga telah dikembangkan. 

(2) Organisasi dapat menggunakan metrik ini untuk mengevaluasi dampak dan 

keberhasilan strategi pemasaran di media sosial secara lebih akurat. 

3. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya dan Keahlian Manajemen Media Sosial 

(1) Program pelatihan dan pengembangan kompetensi yang efektif telah 

diidentifikasi, membantu organisasi olahraga, terutama yang berskala kecil, dalam 

mengelola media sosial secara profesional. 

(2) Organisasi dapat meningkatkan kemampuan internal mereka dalam menciptakan 

konten, mengelola komunitas, dan menganalisis data media sosial. 

4. Peningkatan Kualitas Konten dan Keterlibatan Audiens di Media Sosial 

(1) Pedoman dan praktik terbaik dalam menciptakan konten olahraga yang menarik, 

relevan, dan mampu meningkatkan keterlibatan audiens di media sosial telah 

dihasilkan. 

(2) Organisasi olahraga dapat menerapkan strategi konten yang lebih efektif untuk 

menjangkau dan mempertahankan audiens baru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi olahraga 

dapat mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif 

untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan audiens baru di era digital. 

Rekomendasi strategi yang dihasilkan dapat diterapkan secara sistematis untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan industri olahraga. 
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kolaborasi yang sangat produktif dan kami bangga dapat mempersembahkannya. 
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perspektif yang Anda berikan telah memperkaya artikel ini dan memastikan bahwa isinya 

relevan, informatif, dan berdampak bagi para pembaca. 

Melalui artikel ini, kami berharap dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

organisasi olahraga yang ingin memanfaatkan media sosial secara optimal untuk menjangkau 

audiens baru di era digital yang semakin kompetitif. Kontribusi Anda dalam mengidentifikasi 

solusi strategis dan praktis akan sangat membantu praktisi di industri olahraga untuk menerapkan 

strategi pemasaran yang efektif. 

Sekali lagi, kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama yang luar biasa ini. Kami 

menantikan kesempatan untuk berkolaborasi kembali di masa mendatang dan terus menghasilkan 

karya-karya yang bermanfaat bagi pengembangan industri olahraga. 
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